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Hasil wawancara Dengan Informan

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan informan mengenai Implementasi
Program Lumbung Pangan Dengan Konsep P2KP-KRPL Melalui Kelompok
Wanita Tani dan kendala yang dihadapi :

1. Wawancara dengan Pak Rokiban, SP, MMA pada tanggal 27 Maret 2017

A. Apakah benar pak peraturan bagi kelompok tani sekarang harus
berbadan hukum ?
“iya mbk memang benar, peraturan dari pemerinyah sekarang untuk
kelompok baru maupun lama harus memiliki badan hukum karena itu
salah satu syarat jika akan mengajukan permohonan bantuan ke
pemerintah”

B. Untuk pembuatan badan hukum itu sendiri syaratnya apa saja pak?
“banyak mbak persyaratannya harus membuat NPWP pribadi untuk
ketua kelompok dan NPWP milik kelompok itu sendiri, selanjutnya
membuat pernyataan di notaris untuk pengajuan badan hukum”

C. Untuk tahun ini di Kabupaten Ponorogo ada berapa kelompok yang
menerima bantuan soial dari pemerintah terkait dengan program
lumbung pangan ?
“kalau untuk tahun ini kurang lebih ada 40 kelompok wanita tani
mbak 20 kelompok baru dan 20 kelompok lama”.

D. Bagaimana dengan pelaksanaan lumbung pangan itu sendiri pak, mulai
dari konsep pengenbangannya ?
“konsep pengembangan lumbung pangan meliputi kegiatan
mengoptimalisasikan pekarangan rumah P2KP-KRPL (Percepatan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan-Kawasan Rumah Pangan
Lestari) guna menghidupkan kembali fungsi pekarangan rumah itu
sendiri, ya dengan menanami berbagai tanaman seperti sayur dan
obat-obatan”

E. Apa saja pak tujuan pelaksanaan program lumbung pangan itu?
“tujuannya ya itu tadi mbak untuk mengoptimalkan kembali fungsi
lahan pekarangan yang selama ini dibiarkan kosong atau hanya
ditanami dengan bibit buah yang hanya panen satu tahun sekali,
dengan begitu masyarakat bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari
tanpa harus menuggu pedagang sayur”

2. Wawancara dengan Pak Supriyadi, SP  pada tanggal 17 Februari  2017.



A. Sampai saat ini menurut bapak kelompok wanita tani sudah maksimal

atau belum dalam melaksanakan program ?

“belum begitu maksimal mbak menurut saya karena pencapaianya

belum sesuai dengan target yang diinginkan”

B. Apa saja pak yang menjadi hambatan sehingga program tidak berjalan

dengan maksimal ?

“mungkin karena kurang kompaknya kelompok mbak, jadi walaupun

kondisi cuaca seperti apapun kalau kelompok dapat bekerjasama

dengan baik saya rasa faktor cuaca tidak terlalu menjadi hambatan”

C. Sedangkan untuk kepengurusan kelompok sudah berjalan dengan baik

atau belum pak ?

“kalau untuk kepengurusannya sebenarnya tidak ada kendala mbak,

sejauh ini mereka mampu menjalanka tugas dan tanggungjawabnya

dengan baik”

3. Wawancara dengan Pak Achmad Triyahudi pada tanggal 15 februari

2017.

A. Bagaimana pendapat bapak mengenani keberadaaan kelompok wanita

di desa Karangpatihan ini ?

“saya sangat mendukung keberadaan sekaligus kegiatan kelompok

wanita tani ini mbak karena secara tidak langsung dapat memotifasi

masyarakat-masyarakat yang lain”

B. Bagaimana keadaan kelompok wanita tani sampai saat ini pak, masih

terus aktif dalam kegiatan atau tidak?

“setau saya masih mbak, kelompok wanita Tani sampai sekarang

masih aktif melakukan kegiatan bahkan kemaren sudah memberikan

laporan akhir tahun”

C. Bagaimana dengan pelaksanaan programnya pak?



“pelaksanaan programnya berjalan dengan baik mbak, pihak

Pemerintah Desa sendiri tidak menerima laporan permasalahan yang

cukup serius”

D. Apa harapanya mengenai kelompok wanita tani ini pak?

“harapan saya masyarakat jadi termotifasi dengan adanya kelomok

tani ini sehingga pertanian di Desa ini bisa lebih maju dan

berkembang”

4. Wawancara dengan ibu Dian Anis P pada tanggal 25April 2017.

A. Apa motifasi ibu mengikuti organisasi kelompok tani ini ?

“saya ikut bergabung dengan Kelompok wanita tani ini karena

kebutuhan mbak dan saya tau pengetahuan yang saya miliki tentang

pertanian masih sangat kurang”

B. Apa dampak yang ibu rasakan setelah bergabung dengan kelompok

wanita tani ini ?

“Yang pasti dampak positif yang saya rasakan, karena saya menjadi

lebih tahu tentang pertanian dan semenjak ikut bergabung dengan

kelompok tani ini pengetahuan saya tentang pertanian terus

bertambah”

C. Bagaimanan kondisi kelompok tani saat ini ?

“Alhamdulillah dalam kondisi yang sangat baik mbak, sampai

sekarang programnya juga masih berjalan”

D. Ada masalah apa tidak bu mengenai kepengurusan kelompok ?

“tidak ada mbak, semua pengurus menjalankan tugasnya dengan

sangat baik dan bertanggung jawab”



E. Apa harapan ibu kedepan sebagai anggota kelompok ?

“harapan saya ya semoga kelompok dapat menjalankan tugasnya

dengan lebih baik, lebih kompak lagi, dan semoga untuk tahun depat

mendapatkan dana bantuan lagi dari pemerintah”
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Sosialisasi Kegiatan P2KP-KRPL Tahun 2016
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Tahap Wawancara



Wawancara bersama Bpk. Rokiban selaku sekertaris Dinas Ketahanan Pangan

Wawancara bersama Bpk.Supriyadi SP selaku PPL Kec.Pulung, sekaligus

pendamping kelompok.

(Sumber : Dokumentasi Peneliti)



Wawancar bersama kepala Desa Karangpatihan dan Staf

Wawancara dengan Anggota Kelompok Wanita Tani

(Sumber : Dokumentasi Peneliti)



Wawancara Dengan Bpk Agung selaku pendamping kegiatan KRPL

(Sumber : Dokumentasi Peneliti)


